
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

Dulahu mopiyohu merupakan suatu kepercayaan yang di percayai oleh 

masyarakat di Desa Lamahu dalam menetukan hari baik pada saat bercocok tanam 

pada bidang pertanian, namun saat ini kebiasaan tersebut sudah mengalami perubahan 

karena di sebabkan oleh beberapa faktor seperti :  

Pertama teknologi, dengan adanya kemudahan teknologi masyarakat tidak 

lagi menggunakan dulahu mopiyohu sebagai patokan untuk memulai bercocok tanam 

karena menurut masyarakat dengan adanya teknologi pekerjaan dalam pembersihan 

lahan cepat selesai sehingga cepat pula untuk memulai bercocok tanam.  

Kedua kondisi alam, bagi masyarakat Desa Lamahu kondisi alam menjadi 

faktor utama dalam hal bercocok tanam di bandingkan dengan melihat hari baik. Bagi 

masyarakat hari baik tidak akan bermakna jika tidak di barengi dengan curah hujan 

pada saat memulai bercocok tanam.  

Ketiga penggunaan obat hama/pupuk, masyarakat di Desa Lamahu pada saat 

bercocok tanam menggunakan hari baik untuk menghindari gagal panen, namun pada 

saat ini hal tersebut mulai berubah karena gagal panen tersebut dapat di atasi dengan 

obat hama/pupuk. 

  



5.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah di Desa Lamahu Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo 

agar dapat menjadikan ilmu perbintangan sebagai hal-hal yang baik bagi 

masyarakat. Selain itu pemerintah desa di harapkan dapat menyelenggarakan 

sosialisasi tentang dulahu mopiyohu terutama kepada anak muda agar tradisi 

ini dapat terjaga dan terus dilestarikan. 

2. Bagi Masyarakat Desa Lamahu, agar kiranya dapat melihat ilmu perbintangan 

atau dulahu mopiyohu sebagai hal yang berguna untuk melakukan suatu 

aktifitas, seperti petani dalam melakukan penanaman padi, jagung, dan lain-

lain. 

3. Bagi generasi penerus dulahau mopiyohu merupakan warisan leluhur 

seharusnya tradisi ini tetap di lestarikan dan di pertahankan agar tidak mudah 

mengalami perubahan. 
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